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Abstract: Rumah tangga nelayan di Paciran,
Lamongan, menghadapi kerentanan ekonomi
akibat fluktuasi hasil tangkapan dan minimnya nilai
tambah dari pengolahan tradisional (misalnya, ikan
asap dijual langsung dengan keuntungan minimal).
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
bertujuan  meningkatkan  pendapatan  dan
ketahanan ekonomi Kelompok Ibu-Ibu PKK Desa
Sumurgayam melalui pelatihan terpadu. Metode
pelaksanaannya adalah pelatihan praktik yang
berfokus pada tiga pilar: 1) adopsi Teknologi Tepat
Guna (TTG) berupa mesin pengasapan modern
untuk kualitas bahan baku; 2) diversifikasi produk
olahan ikan asap menjadi produk bernilai jual
tinggi (Sambal Balado Ikan Asap, Abon lkan Asap,
dan Burger lkan Asap); dan 3) pelatihan digital
branding dan pemasaran online. Hasil evaluasi
menunjukkan 80% peserta terampil dalam
pengoperasian alat dan diversifikasi produk.
Analisis dampak ekonomi signifikan, di mana bahan
baku (ikan asap per ekor senilai Rp 15.000)
meningkat nilainya menjadi produk akhir (4 botol
sambal) senilai total Rp 80.000, atau peningkatan
nilai tambah sebesar 433%. Intervensi ini
membuktikan bahwa penguatan kapasitas ibu
nelayan melalui inovasi produk dan akses pasar
digital merupakan strategi mitigasi efektif untuk
memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga
nelayan.
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Pendahuluan

Paciran, yang terletak di Kabupaten Lamongan, merupakan salah satu pusat
kegiatan perikanan tangkap yang penting di Jawa Timur. Mayoritas penduduk di desa-
desa pesisir, seperti Desa Sumurgayam, menggantungkan mata pencaharian utama
mereka sebagai nelayan. Ketergantungan ekonomi yang hampir tunggal pada sektor
penangkapan ikan mengekspos rumah tangga nelayan pada kerentanan struktural yang
tinggi. Pendapatan mereka sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang tidak
dapat dikendalikan, seperti musim, kondisi cuaca, dan fluktuasi populasi sumber daya
laut. Contohnya, studi menunjukkan adanya tingkat risiko kerentanan spesifik pada
komoditas perikanan utama, seperti Rajungan (Portunus pelagicus), di perairan Paciran
akibat kegiatan penangkapan. Ketidakstabilan ini sering kali tercermin dalam pola
kehidupan yang sederhana dan keterbatasan pemenuhan kebutuhan dasar, sebuah
kondisi yang umum terjadi di wilayah pesisir yang menggantungkan diri pada hasil laut.
Kerentanan ini mendesak perlunya intervensi untuk menciptakan sumber pendapatan
alternatif yang lebih stabil bagi keluarga nelayan.

Meskipun memiliki suplai bahan baku perikanan yang melimpah, rumah tangga
nelayan di Paciran belum optimal dalam mengonversi hasil tangkapan menjadi produk
bernilai tambah tinggi. Secara tradisional, hasil tangkapan, setelah dikonsumsi langsung
atau diolah menjadi sayur, sebagian besar diolah menjadi ikan asap. Namun, praktik
pengolahan ini masih menggunakan metode sederhana atau tradisional. Kelompok Ibu-
Ibu PKK Desa Sumurgayam mengidentifikasi dua kendala utama terkait pengolahan.
Pertama, penggunaan alat pengasapan tradisional menyebabkan sumber asap berkontak
langsung dengan bahan baku, yang pada gilirannya menghasilkan tampilan ikan asap
dengan kualitas yang kurang baik. Hal ini secara langsung membatasi potensi nilai jual
produk. Kedua, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan lanjutan
(diversifikasi) menyebabkan sebagian besar ikan asap tersebut langsung dijual di pasar
terdekat sebagai produk setengah jadi. Kesenjangan nilai tambah (value-added gap) ini
mengakibatkan pendapatan yang didapatkan kelompok ibu nelayan masih relatif rendah.
Jika dibandingkan dengan inovasi produk perikanan di wilayah lain yang mampu
mengolah hasil laut, termasuk bagian yang kurang dimanfaatkan, menjadi produk bergizi,
ekonomis, dan kreatif, potensi di Paciran belum tereksplorasi secara optimal.
Peningkatan kapasitas, oleh karena itu, harus difokuskan pada perbaikan kualitas hulu
(teknologi pengolahan) dan eksplorasi hilir (diversifikasi produk dan pemasaran).

Salah satu hambatan mendasar dalam peningkatan nilai produk adalah masalah
kualitas dan higienitas yang timbul dari proses pengasapan tradisional. Proses
pengasapan yang tidak terkontrol, selain mempengaruhi penampilan, juga berpotensi
meninggalkan residu berbahaya atau kontaminan yang tidak diinginkan pada produk
akhir. Penggunaan asap cair atau mesin pengasapan modern telah terbukti dapat
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meningkatkan kualitas organoleptik dan daya simpan produk ikan asap, sekaligus
menjamin keamanan pangan. Oleh karena itu, adopsi Teknologi Tepat Guna (TTG) berupa
mesin pengasapan modern menjadi langkah awal yang krusial. Teknologi ini akan
memisahkan sumber panas dan asap dari bahan baku, memastikan proses pengasapan
yang lebih merata, efisien, dan menghasilkan produk dengan mutu yang seragam dan
layak ekspor, membuka peluang pasar yang lebih luas bagi produk Paciran.

Permasalahan kualitas bahan baku yang rendah diperparah oleh kurangnya
diversifikasi produk. Produk ikan asap yang dijual langsung memiliki margin keuntungan
yang kecil dan hanya menjangkau pasar lokal yang terbatas. Untuk memutus rantai
kerentanan ekonomi ini, diperlukan inovasi produk yang dapat mengubah produk
setengah jadi menjadi produk akhir dengan daya simpan panjang dan daya tarik pasar
yang tinggi. Mengembangkan produk turunan seperti Sambal Balado lkan Asap, Abon
Ikan Asap, atau Burger lkan Asap merupakan strategi efektif. Diversifikasi semacam ini
tidak hanya meningkatkan harga jual per unit bahan baku, tetapi juga mengurangi
ketergantungan pada permintaan pasar ikan segar dan ikan asap biasa, sekaligus
menciptakan identitas merek yang unik bagi produk Desa Sumurgayam.

Inovasi produk harus diimbangi dengan strategi pemasaran yang modern dan
luas. Dalam konteks saat ini, penguasaan digital branding dan pemasaran online melalui
platform media sosial atau e-commerce merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai
pasar di luar wilayah Paciran. Kelompok Ibu-Ibu PKK, yang merupakan target utama
kegiatan pemberdayaan, seringkali masih terbatas pengetahuannya dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk tujuan bisnis. Keterbatasan ini menghalangi
mereka untuk menjangkau konsumen yang lebih luas di perkotaan maupun di luar
daerah. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas kewirausahaan harus secara eksplisit
mencakup pelatihan pemasaran digital untuk mengubah mereka dari produsen lokal
menjadi pelaku usaha mikro yang terhubung secara global.

Kelompok Ibu-Ibu PKK Desa Sumurgayam, yang memiliki struktur organisasi yang
solid dan komitmen kuat terhadap kesejahteraan keluarga, diidentifikasi sebagai mitra
yang paling strategis untuk melaksanakan program intervensi ini. Keterlibatan
perempuan dalam kegiatan ekonomi pengolahan hasil laut merupakan praktik yang
lazim di komunitas nelayan dan terbukti efektif dalam meningkatkan pendapatan
keluarga. Melalui kolaborasi dengan kelompok ini, intervensi PkM dapat mencapai
dampak yang berkelanjutan dan terlembaga. Peningkatan kapasitas yang terfokus pada
kelompok ibu nelayan ini akan menciptakan "penyanggah"” ekonomi (economic buffer)
yang melindungi rumah tangga dari gejolak pendapatan suami sebagai nelayan.

Menanggapi tantangan struktural dan kesenjangan kapasitas yang ada, diperlukan
sebuah pendekatan pengabdian yang holistik. Program ini tidak hanya berfokus pada
pemberian alat atau pelatihan teknis semata, tetapi merupakan paket intervensi
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terintegrasi. Pendekatan holistik ini mencakup peningkatan mutu bahan baku (TTG),
peningkatan nilai jual (diversification), dan perluasan pasar (digital marketing). Sinergi
antara ketiga pilar ini diharapkan mampu mengubah model bisnis tradisional Kelompok
Ibu-Ibu PKK menjadi model yang lebih inovatif, kompetitif, dan memiliki daya tahan
tinggi terhadap fluktuasi ekonomi.

Pemberdayaan ekonomi rumah tangga nelayan harus melibatkan seluruh anggota
keluarga, sesuai dengan arahan Pemerintah Daerah Lamongan yang memfasilitasi
kemitraan usaha perikanan dan pembinaan kelembagaan, serta menekankan pada
keterlibatan keluarga Nelayan Kecil. Istri nelayan memainkan peran krusial dalam
menciptakan pendapatan rumah tangga yang independen dari volatilitas hasil tangkapan
suami. Diversifikasi produk dari bahan baku lokal, seperti ikan asap, memiliki peran
strategis. Produk ini dapat ditingkatkan nilainya menjadi olahan akhir yang memiliki
daya simpan lebih lama dan memenuhi permintaan pasar yang lebih luas, seperti sambal
ikan asap, abon ikan asap, dan burger. Produk olahan yang telah diinovasi ini sangat
cocok untuk dikembangkan sebagai usaha mikro dan industri rumahan karena rendah
biaya produksi namun memiliki nilai jual tinggi. Oleh karena itu, kegiatan PkM ini
dirancang sebagai solusi komprehensif untuk meningkatkan kapasitas manajerial dan
teknis Kelompok Ibu PKK, sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi mereka.

Tujuan utama dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah
untuk mengatasi kerentanan ekonomi rumah tangga nelayan di Desa Sumurgayam,
Paciran, melalui peningkatan kapasitas teknis dan manajerial Kelompok Ibu PKK. Tujuan
pertama berfokus pada perbaikan kualitas bahan baku di tahap hulu. Hal ini diwujudkan
dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis ibu-ibu dalam mengadopsi
teknologi tepat guna (TTG), khususnya pengoperasian mesin pengasap modern. Adopsi
TTG ini sangat krusial untuk menghasilkan produk ikan asap dengan kualitas yang lebih
baik, higienis, dan standar mutu yang seragam, yang pada akhirnya akan meningkatkan
potensi nilai jual produk mereka.

Tujuan yang kedua adalah meningkatkan nilai tambah produk melalui
diversifikasi. Kelompok Ibu PKK dilatih untuk mengubah produk ikan asap yang semula
bernilai jual rendah menjadi tiga varian olahan akhir yang memiliki nilai jual tinggi dan
daya simpan lebih lama, yaitu Sambal Balado Ikan Asap, Abon Ikan Asap, dan Burger Ikan
Asap. Peningkatan kapasitas ini bertujuan untuk menciptakan aliran pendapatan yang
stabil dan independen dari fluktuasi hasil tangkapan laut suami, sekaligus memanfaatkan
bahan baku lokal secara optimal.

Terakhir, kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat kapabilitas kewirausahaan
dan memperluas jangkauan pasar kelompok. Untuk memastikan keberlanjutan usaha
dan memaksimalkan keuntungan dari produk yang telah didiversifikasi, Kelompok Ibu
PKK akan dibekali dengan pelatihan digital branding dan pemasaran online melalui
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platform media sosial. Dengan menguasai pemasaran digital, produk mereka tidak hanya
terbatas pada pasar lokal Paciran, tetapi dapat menjangkau konsumen yang lebih luas,
sehingga secara keseluruhan dapat memperkuat ketahanan dan kemandirian ekonomi
rumah tangga nelayan.

Metode Penelitian

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Desa
Sumurgayam, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, dengan Kelompok Ibu-Ibu PKK
desa tersebut sebagai mitra utama. Pelaksanaan inti PkM berlangsung selama tiga hari,
yaitu pada 18-20 Agustus 2024, dengan menyelaraskan program bersama Pemerintah
Desa untuk menjamin integrasi pada agenda pembangunan lokal. Pendekatan yang
digunakan adalah pemberdayaan masyarakat (community empowerment) melalui
model pelatihan hands-on (belajar sambil mempraktikkan) dan pendampingan, yang
disampaikan langsung oleh narasumber ahli (akademisi) untuk secara efektif
meningkatkan keterampilan praktis ibu-ibu nelayan.

Pelaksanaan PkM dibagi menjadi tiga tahap utama. Tahap awal adalah Persiapan
dan Sosialisasi, meliputi asesmen kebutuhan melalui diskusi untuk memvalidasi kendala
pengolahan tradisional dan pemasaran offline, serta sosialisasi program untuk
menyamakan pandangan dan memotivasi kelompok. Tahap kedua, Implementasi
Pelatihan Inti, merupakan fokus transfer teknologi dan keterampilan yang terbagi
menjadi tiga modul. Modul pertama adalah Teknologi Tepat Guna (TTG) Pengasapan,
yang melatih anggota kelompok mengoperasikan mesin alat asap modern untuk
mengatasi masalah kualitas bahan baku. Modul kedua, Diversifikasi Produk Hasil Laut,
berfokus pada inovasi resep dan praktik langsung pembuatan produk bernilai jual tinggi:
Sambal Balado Ikan Asap, Abon Ikan Asap, dan Burger lkan Asap, dengan penekanan pada
teknik pengemasan dan perhitungan biaya.

Modul ketiga, Kewirausahaan dan Pemasaran Digital, mengatasi keterbatasan
pemasaran dengan melatih branding, desain logo, dan praktik penjualan online
menggunakan platform media sosial (WhatsApp dan Facebook). Tahap terakhir adalah
Pendampingan dan Evaluasi Keberlanjutan untuk memastikan pengembangan usaha
yang mandiri. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung selama praktik, Focus
Group Discussion (FGD), dan instrumen daftar pertanyaan untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan keterampilan. Keberhasilan program diukur berdasarkan indikator
kualitatif (misalnya, 80% peserta terampil mengoperasikan alat asap modern) dan
kuantitatif (misalnya, potensi peningkatan nilai tambah mencapai 433%).
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Hasil dan Pembahasan
Validasi Situasi dan Respon Mitra PkM

Kegiatan PkM diawali dengan validasi kondisi kelompok mitra, yang memperkuat
temuan awal mengenai tiga kendala utama yang menghambat peningkatan pendapatan:
teknologi pengasapan yang menghasilkan produk yang kurang optimal, rendahnya
pemanfaatan produk olahan lanjutan, dan keterbatasan jangkauan pemasaran yang
hanya mengandalkan penjualan langsung atau offline. Kendala-kendala ini secara kolektif
menyebabkan kesejahteraan masyarakat belum tercapai secara optimal.

Meskipun demikian, kegiatan penyuluhan dan praktik lapangan mendapatkan
respons yang sangat positif dari Kelompok Ibu-Ibu PKK. Antusiasme yang besar dari
anggota kelompok selama kegiatan berlangsung menunjukkan adanya motivasi internal
yang kuat untuk belajar dan mengaplikasikan pengetahuan baru. Tingkat penerimaan
yang tinggi ini menjadi modal utama keberhasilan transfer ilmu dan teknologi dalam
program PkM.

Penguasaan Teknologi Tepat Guna

Keberhasilan program diukur dari tingkat penguasaan teknologi. Berdasarkan
observasi, pelatihan pengoperasian mesin alat asap modern terlaksana dengan baik, dan
80% anggota kelompok PKK berhasil mencapai tingkat keterampilan yang memadai
dalam mengoperasikannya. Pencapaian target kinerja ini adalah fondasi bagi seluruh
program diversifikasi.

Pengalihan ke teknologi pengasapan modern mengatasi masalah fundamental
dalam rantai nilai: kualitas bahan baku. Metode tradisional yang menyebabkan asap
kontak langsung dengan ikan menghasilkan tampilan yang kurang menarik dan tidak
higienis. Dengan penggunaan alat modern, konsistensi mutu dan tampilan ikan asap
sebagai bahan baku utama menjadi terjamin, yang merupakan prasyarat mutlak untuk
pengembangan produk food-grade yang siap dipasarkan di pasar yang lebih kompetitif.

Keterampilan Diversifikasi Produk

Pelatihan diversifikasi produk berjalan sukses, di mana peserta berhasil
mempraktikkan cara mengolah ikan asap menjadi produk-produk baru yang memiliki
nilai komersial tinggi, yaitu Sambal Balado Ikan Asap, Abon lkan Asap, dan Burger Ikan
Asap. Keberhasilan ini tidak hanya diukur dari kemampuan mengolah resep, tetapi juga
dari pemahaman mereka mengenai proses pengemasan yang tepat untuk
memperpanjang daya simpan. Kemampuan ini penting untuk menciptakan produk yang
fleksibel dalam hal distribusi dan logistik.

Salah satu komponen krusial dalam program ini adalah pelatihan kewirausahaan
dan pemasaran digital. Sebelum PkM, kelompok mitra hanya mengandalkan pemasaran
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secara offline. Melalui pelatihan, peserta diperkenalkan pada konsep digital branding,
pentingnya citra merek, dan cara mengoperasikan saluran pemasaran online seperti
WhatsApp dan Facebook.

Adopsi pemasaran digital memungkinkan kelompok untuk menjangkau pasar di
luar wilayah Paciran, yang sebelumnya terhalang oleh kendala geografis dan minimnya
informasi. Transisi ini sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan karena
mengurangi ketergantungan pada permintaan lokal yang seringkali jenuh dan
memungkinkan penjualan produk dengan margin yang lebih tinggi, sesuai dengan
potensi pasar produk olahan yang inovatif.

Analisis Peningkatan Nilai Ekonomi (433%)

Salah satu hasil yang paling signifikan dan terukur dari program ini adalah
dampak ekonomi yang diciptakan oleh diversifikasi produk. Analisis menunjukkan
bahwa nilai ekonomi dari satu ekor ikan asap, yang awalnya dihargai Rp 15.000, melonjak
menjadi total Rp 80.000 ketika diolah menjadi empat botol Sambal Balado Ikan Asap.
Peningkatan nilai tambah sebesar 433% ini secara empiris membuktikan bahwa inovasi
pengolahan merupakan strategi mitigasi risiko ekonomi yang paling efektif. Margin
keuntungan yang besar ini memberikan buffer finansial yang kuat bagi rumah tangga
nelayan, menjadikannya independen dari ketidakpastian hasil tangkapan.

Keberhasilan PkM ini menandai perubahan mendasar dalam peran Kelompok Ibu
PKK, dari sekadar pembuat produk setengah jadi (raw product) menjadi pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang inovatif. Peningkatan keterampilan teknis dan
manajerial memungkinkan kelompok untuk mengendalikan seluruh rantai nilai, mulai
dari pengolahan bahan baku hingga penetapan harga dan penjualan produk akhir. Hal ini
sangat penting untuk meningkatkan rasa kepemilikan dan kemandirian usaha di
kalangan anggota kelompok.

Konsistensi Kualitas Produk untuk Pasar yang Lebih Luas

Penguasaan alat asap modern oleh 80% peserta menjamin konsistensi kualitas.
Mutu yang terstandar ini bukan hanya masalah penampilan, tetapi juga keamanan
pangan dan daya simpan, yang merupakan syarat untuk masuk ke pasar ritel modern
atau e-commerce. Dengan produk olahan seperti sambal dan abon yang memiliki daya
simpan lebih dari enam bulan, risiko kerugian akibat produk cepat busuk dapat
dieliminasi, sehingga memperpanjang siklus penjualan dan profitabilitas kelompok.

Pelatihan digital branding berimplikasi langsung pada persepsi konsumen
terhadap produk. Sebelum PkM, produk ikan asap Paciran dikenal seadanya. Dengan
diperkenalkannya konsep logo, packaging yang menarik, dan narasi merek, produk
olahan tersebut mendapatkan nilai tambah emosional dan visual. Kombinasi produk
inovatif (Sambal, Abon) dengan branding yang profesional merupakan kunci untuk
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memposisikan produk UMKM Paciran di segmen pasar premium.

Keterampilan menggunakan platform digital seperti WhatsApp dan Facebook
bukan hanya tentang promosi, tetapi juga tentang skalabilitas dan efisiensi logistik.
Kelompok kini dapat menerima pesanan dari luar kota tanpa harus memiliki toko fisik,
mengurangi biaya operasional, dan mempercepat siklus konversi penjualan. Ini
menunjukkan keberhasilan transfer pengetahuan teknologi informasi sebagai alat untuk
ekspansi bisnis, bukan hanya alat komunikasi sosial.

Diversifikasi produk dan pemasaran digital yang sukses memberikan istri nelayan
sumber pendapatan yang terpisah dari hasil tangkapan suami. Pada saat musim paceklik,
ketika pendapatan nelayan turun drastis, penjualan produk olahan oleh ibu-ibu dapat
menjadi financial safety net yang melindungi keluarga dari kemiskinan dan
ketergantungan pada pinjaman. Ini merupakan kontribusi PkM yang paling substansial
terhadap ketahanan sosial-ekonomi rumah tangga.

Kelompok Ibu-Ibu PKK terbukti menjadi change agent (agen perubahan) yang
efektif. Tingkat penerimaan yang tinggi terhadap teknologi dan pelatihan menunjukkan
bahwa kelompok kelembagaan di tingkat desa memiliki peran vital dalam implementasi
program pemberdayaan. Keberadaan kelompok yang terstruktur ini menjamin bahwa
transfer pengetahuan bersifat kolektif, terlembaga, dan lebih mudah direplikasi di masa
depan oleh anggota baru.

Meskipun telah terjadi peningkatan keterampilan dan nilai ekonomi, tantangan
selanjutnya adalah formalisasi usaha. Program ini harus mendorong Kelompok Ibu PKK
untuk mendaftarkan izin P-IRT dan membentuk entitas usaha resmi. Formalisasi ini
penting untuk mengakses permodalan bank atau lembaga keuangan mikro serta
membuka peluang untuk bermitra dengan ritel modern, sehingga menjamin
keberlanjutan dan pertumbuhan usaha dalam jangka panjang.

Dampak Kuantitatif: Analisis Peningkatan Nilai Tambah Produk

Bukti paling signifikan dari keberhasilan program ini adalah peningkatan nilai
ekonomi dari bahan baku melalui diversifikasi. Analisis potensi penghasilan
menunjukkan adanya peningkatan nilai yang sangat besar.
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Table 2. Perbandingan Nilai Ekonomi Hasil Laut Sebelum dan Sesudah Diversifikasi

(Ikan Tongkol Asap)
Jenis Satuan Nilai Jual | Produk Unit Hasil | Nilai Jual | Peningkat
Bahan Tradisiona | Diversifika | Olahan Diversifika | an  Nilai
Baku 1 (Rp) si si (Rp) Tambah
(%)
Ikan Asap | 1 Ekor 15.000 Sambal 4 Botol | 80.000 (4 | 433%
(Tongkol) Balado (200 gr) x 20.000)
Ikan Asap

Sumber : diolah Pengabdi, 2025.

Data di atas menunjukkan bahwa satu ekor ikan tongkol asap yang dijual langsung
hanya bernilai Rp 15.000. Setelah diolah menjadi produk diversifikasi (Sambal Ikan
Asap), nilai jualnya meningkat menjadi Rp 80.000 (4 botol @ Rp 20.000). Peningkatan
nilai tambah sebesar 433% ini menunjukkan bahwa diversifikasi bukan hanya sekadar
alternatif, melainkan mekanisme utama untuk mengamankan peningkatan pendapatan
rumah tangga. Margin keuntungan yang besar ini memberikan buffer finansial yang kuat
bagi keluarga nelayan untuk menghadapi volatilitas hasil tangkapan laut.

Diskusi
Kontribusi Diversifikasi terhadap Ketahanan Ekonomi Rumah Tangga Nelayan

Kerentanan ekonomi rumah tangga nelayan di Paciran berakar pada
ketergantungan musiman terhadap hasil tangkapan. Program diversifikasi ini secara
fundamental mengubah struktur pendapatan rumah tangga. Dengan menciptakan
produk olahan yang tahan lama (seperti sambal dan abon), kelompok ibu nelayan mampu
menghasilkan aliran kas yang lebih stabil dan prediktif sepanjang tahun, terlepas dari
kondisi cuaca atau musim paceklik penangkapan.

Kegiatan PkM ini memfasilitasi pergeseran paradigma ekonomi di kalangan ibu
nelayan. Mereka bertransformasi dari peran pendukung penjualan hasil harian menjadi
pelaku kewirausahaan sosial yang mandiri. Pemberdayaan ini penting karena
memungkinkan masyarakat untuk mengelola potensi ekonominya sendiri dan
mengurangi ketergantungan pada intervensi eksternal. Peningkatan kapasitas finansial
yang signifikan melalui margin 433% berfungsi sebagai penyerap goncangan ekonomi,
memungkinkan alokasi dana untuk kebutuhan dasar dan investasi masa depan, sehingga
secara efektif memperkuat ketahanan ekonomi keluarga.
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Peran Kualitas Bahan Baku dan Daya Saing Produk

Adopsi Teknologi Tepat Guna (TTG) berupa mesin pengasapan modern memiliki
peran yang lebih besar dari sekadar efisiensi proses; ini adalah langkah strategis menuju
standarisasi produk. Kualitas bahan baku yang konsisten dan higienis yang dihasilkan
dari teknologi modern menjadi prasyarat untuk memasuki pasar yang menuntut standar
tinggi. Jika bahan baku ikan asap masih dihasilkan dengan metode tradisional yang
"kurang baik", upaya branding dan pemasaran produk olahan premium (seperti sambal
kemasan atau abon) akan sia-sia. Oleh karena itu, keberhasilan PkM dalam memastikan
80% peserta terampil menggunakan TTG menunjukkan bahwa program ini membangun
fondasi yang kokoh untuk daya saing jangka panjang. Inovasi produk yang didukung oleh
kualitas bahan baku yang terstandar sangat penting untuk pengembangan usaha mikro.

Transformasi Pemasaran Melalui Literasi Digital

Peningkatan nilai tambah sebesar 433% yang dihasilkan dari diversifikasi produk
tidak akan terealisasi tanpa akses pasar yang lebih luas. Di sinilah peran penting dari
pelatihan digital branding dan pemasaran online. Keterbatasan pemasaran offline di
Paciran, yang hanya menjangkau pasar lokal, dapat diatasi dengan pemanfaatan media
sosial dan e-commerce. Pelatihan ini mentransformasi ibu-ibu nelayan menjadi
wirausahawan digital, memungkinkan mereka menjangkau konsumen di kota-kota besar
bahkan secara nasional. Penguasaan digital marketing adalah kunci untuk mengubah
produk yang telah ditingkatkan kualitasnya menjadi komoditas pasar yang kompetitif
dan berpotensi meraih pasar premium.

Analisis Dampak Ekonomi dan Peningkatan Nilai Tambah

Pencapaian peningkatan nilai tambah sebesar 433% (dari Rp 15.000 menjadi Rp
80.000) adalah bukti empiris efektivitas model diversifikasi ini. Angka ini secara jelas
menunjukkan bahwa pemanfaatan hasil laut tidak harus bergantung pada volume
penjualan hasil tangkapan segar yang besar, tetapi pada kemampuan menciptakan nilai
dari setiap unit bahan baku. Hasil ini sejalan dengan teori ekonomi pertanian dan
perikanan yang menekankan bahwa peningkatan pendapatan di sektor primer paling
efektif dicapai melalui integrasi ke hilir, yaitu pengolahan dan pemasaran. Margin
keuntungan yang tinggi ini menciptakan insentif yang kuat bagi Kelompok Ibu PKK untuk
melanjutkan dan mengembangkan bisnis mereka secara mandiri.

Peran Sentral Ibu Nelayan dalam Mitigasi Risiko Ekonomi Keluarga

Keberhasilan program yang berfokus pada Kelompok Ibu PKK menggarisbawahi
peran sentral perempuan dalam ketahanan ekonomi keluarga nelayan. Dalam budaya
pesisir, ibu nelayan sering kali menjadi manajer keuangan rumah tangga dan memainkan
peran kunci dalam kegiatan pasca-tangkap. Dengan memberikan keterampilan
wirausaha dan akses teknologi kepada para ibu, program PkM ini secara efektif
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mendesentralisasi sumber pendapatan keluarga. Pendapatan yang dihasilkan ibu melalui
diversifikasi berfungsi sebagai jaring pengaman finansial (financial safety net),
mengurangi dampak negatif musiman paceklik atau bencana alam yang biasanya
langsung memukul pendapatan nelayan.

Tantangan Keberlanjutan dan Kebutuhan Pendampingan Lanjutan

Meskipun keterampilan teknis telah meningkat secara signifikan (80% terampil),
tantangan terbesar ada pada fase pasca-PkM. Keberlanjutan usaha membutuhkan lebih
dari sekadar keterampilan teknis; diperlukan kematangan manajerial, konsistensi
produksi, dan adaptasi terhadap dinamika pasar digital. Oleh karena itu, intervensi di
masa depan harus berfokus pada pendampingan bisnis yang lebih intensif, termasuk
manajemen rantai pasok, kontrol kualitas berkelanjutan, dan pengembangan model
bisnis yang lebih formal. Pendampingan ini penting untuk memastikan bahwa usaha yang
dirintis dapat bertransformasi dari proyek PkM menjadi UMKM yang solid dan
berorientasi pasar.

Implementasi Keberlanjutan Usaha dan Keterkaitan Kebijakan Lokal

Keberlanjutan usaha yang telah dirintis Kelompok Ibu PKK Paciran bergantung
pada dua pilar: internalisasi manajemen dan dukungan kelembagaan eksternal. Secara
internal, kelompok harus secara konsisten menerapkan pengetahuan branding dan
pemasaran digital yang telah diajarkan. Pengembangan logo dan citra merek produk yang
difasilitasi dalam program harus dilanjutkan oleh mitra untuk menciptakan ciri khas
yang menarik perhatian konsumen.

Secara eksternal, penting bagi kelompok untuk melembagakan usaha mereka.
Pemerintah Daerah Lamongan telah menyediakan kerangka regulasi untuk memfasilitasi
kemitraan, pembiayaan, permodalan, dan pembinaan kelembagaan bagi nelayan kecil.
Agar usaha ini berkelanjutan dan tidak bergantung pada intervensi akademisi, Kelompok
Ibu PKK perlu didorong untuk mendaftarkan usaha mereka (misalnya, mengurus P-IRT)
dan memanfaatkan fasilitas pembiayaan yang diatur dalam Peraturan Bupati. Upaya
formalisasi ini, sejalan dengan pentingnya laporan keberlanjutan bagi pelaku UKM, akan
memastikan bisnis mereka memiliki akses ke dukungan struktural dan berorientasi pada
kesejahteraan.

Kesimpulan

Desa Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa Sumurgayam,
Paciran, Lamongan, terbukti berhasil dalam meningkatkan kapasitas Kelompok Ibu PKK
sebagai strategi mitigasi kerentanan ekonomi rumah tangga nelayan. Keberhasilan
program ini didukung oleh tiga pilar utama yang menunjukkan peningkatan terukur: (1)
Keterampilan Teknis, di mana 80% anggota kelompok mahir mengoperasikan alat asap
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modern dan menguasai diversifikasi produk ikan asap menjadi Sambal, Abon, dan
Burger; (2) Dampak Ekonomi, yang secara signifikan ditunjukkan oleh peningkatan nilai
tambah bahan baku sebesar 433%; dan (3) Akses Pasar, melalui pembukaan jalur
pemasaran digital yang memfasilitasi transisi kelompok dari penjualan offline yang
terbatas ke model bisnis UMKM yang lebih luas dan stabil. Secara keseluruhan, intervensi
ini membuktikan bahwa penguatan kapasitas ibu nelayan melalui adopsi teknologi tepat
guna, inovasi produk, dan transformasi digital adalah mekanisme yang sangat efektif
untuk membangun ketahanan ekonomi di komunitas pesisir.

Meskipun program PkM telah mencapai tujuan utamanya, keberlanjutan dan skala
usaha memerlukan tindak lanjut strategis. Direkomendasikan agar dilakukan
Pendampingan Manajemen Keuangan lanjutan, yang mencakup penyusunan laporan
keuangan sederhana, manajemen modal kerja, dan tata kelola usaha kecil, untuk
memperkuat aspek manajerial bisnis. Selain itu, Akselerasi Kelembagaan menjadi
krusial; kelompok harus didampingi untuk segera memformalkan usaha mereka
(misalnya, pengurusan izin P-IRT). Formalisasi ini penting agar usaha dapat mengakses
fasilitas permodalan dan pembinaan yang disediakan oleh Pemerintah Daerah
Lamongan.

Terakhir, untuk menjamin pertumbuhan berkelanjutan, kelompok didorong
untuk melakukan Eksplorasi Inovasi Produk Lanjutan. Hal ini mencakup pengembangan
varian produk baru serta pemanfaatan limbah hasil perikanan yang selama ini kurang
dimanfaatkan menjadi produk bernilai tambah. Eksplorasi ini sejalan dengan semangat
ekonomi kreatif dan akan memastikan kelompok memiliki daya saing yang terus
meningkat di pasar, sekaligus memaksimalkan pemanfaatan sumber daya lokal secara
menyeluruh.
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